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BAB 1
PENDAHULUAN

Gedung DPRD Kota Namrole,
Kabupaten Buru Selatan, Provinsi Maluku




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, mutlak adanya
unsur pemerintahan sebagai pengelola, pengatur serta pemimpin yang dapat
mengkoordinir tata pemerintahan, serta melayani kebutuhan masyarakatnya
baik itu dalam bentuk kebutuhan sosial, kebutuhan fisik dan kebutuhan
emosi yang selalu melibatkan masyarakatnya baik secara individu maupun
berkelompok, demi terciptanya kesejahteraan rakyat. Sebagai kabupaten
baru di Provinsi Maluku yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 32 Tahun
2008 tentang Pembentukan Kabupaten Buru Selatan di Provinsi Maluku.
Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten Buru sebagai
kabupaten induk dimana sesuai namanya secara geografis meliputi wilayah
selatan Pulau Buru. Perkembangan pembangunan senantiasa diiringi dengan
bertambahnya  volume  kerja  pemerintahan  sehingga untuk
mengantisipasinya  diperlukan  adanya  peningkatan  kemampuan
pengelolahan aspirasi masyarakat pemerintah agar tidak terjadi tumpang

tindih antara tugas dan tanggung jawab aspirasi masyarakat.

Kegiatan aspirasi masyarakat dalam pembangunan Kabupaten Buru
Selatan yang ada sekarang terdapat beberapa masalah antara lain,
tersebarnya lokasi atau kantor pemerintahan, penggunaan kantor camat yang
dijadikan Gedung DPRD. Dengan demikian instansi yang terkait dalam

menjalankan fungsinya tidak efisien dalam koordinasi aspirasi masyarakat



pemerintahan, sehingga perlu adanya wadah atau tempat berupa Gedung
DPRD yang representatif untuk menampung serta mengolah aspirasi
masyarakat demi peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Buru

Selatan.

1.2 Tujuan Pengadaan Proyek
Mewujudkan suatu bangunan Gedung DPRD, sebagai wadah atau
tempat dalam mengelola aspirasi masyarakat daerah, serta meningkatkan

dan mensejahterakan masyarakat di Kabupaten Buru Selatan.

1.3 Batasan Proyek
Dalam perencanaan proyek ini dibatasi pada aspek:
. Konseptual yang didalamnya mencakup pengolahan site, bentuk,

ruang, sirkulasi, struktur dan utilitas,

2. Perencanaan dibatasi pada perencanaan Arsitektur yang meliputi
perencanaan site, denah, tampak, potongan, dan perspektif.

3. Perencanaan Gedung DPRD pada perencanaan struktur, utilitas dan
perlengkapan bangunan dibatasi pada konsep sistem penerapan yang
sesuai dan tidak dilakukan secara terperinci berdasarkan pada hasil

perhitungan aktual.




BAB I1

RINGKASAN PROYEK
Gedung DPRD Kota Namrole,
Kabupaten Buru Selatan, Provinsi Maluku
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2.2
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BAB 11

RINGKASAN PROYEK
Data Fisik
2.1.1 Nama Proyek : Gedung DPRD Kota Namrole, Kabupaten
Buru Selatan
2.1.2 Lokasi Proyek : Kelurahan Labuang- Kecamatan Namrole
2.1.3 Pemilik Proyek : Pihak Pemerintah Daerah
2.1.4 Luas Tapak : 0.8 Ha

Pengertian Proyek
Gedung DPRD Kabupaten Buru Selatan berfungsi sebagai wadah atau
tempat wakil rakyat beserta jajarannya untuk mengelola aspirasi masyarakat

dalam menjalankan roda pemerintahan ditingkat kabupaten.

Tujuan Proyek

Tujuan perancangan proyek Gedung DPRD kabupaten Buru Selatan
adalah merencanakan suatu bangunan Gedung DPRD yang representatif
dalam aktifitas mengelola aspirasi masyarakat. Gedung DPRD ini
diharapkan nantinya dapat memberikan keamanan, kenyamanan bagi para

pelaku aktifitas didalamnya.

Sasaran Proyek
Adalah untuk mendapatkan suatu rancangan Gedung DPRD yang

dapat mewadahi segala aktifitas dalam melayani kepentingan masyarakat.




2.5

Gedung DPRD ini harus dapat mencerminkan ciri dan karakter masyarakat

kabupaten Buru Selatan.

Identifikasi Pelaku Kegiatan

Kegiatan atau aktifitas yang terjadi pada Gedung DPRD ini berbentuk

pelayanan dan servis yang dikelompokkan berdasarkan aktifitas masing-

masing bidang, antara lain:

1A

Aktifitas Utama

Aktifitas utama adalah kegiatan-kegiatan pengelolaan aspirasi
masyarakat pemerintahan yang dilakukan oleh wakil rakyat, dan
eksekutif.

Aktifitas Penunjang

Adalah aktifitas yang mendukung pengelola serta pengunjung (tamu)
yang berupa ruang tamu, ruang rapat paripurna, perpustakaan dan lain-
lain.

Aktifitas Pelayanan

Adalah kegiatan yang berperan menangani kebutuhan-kebutuhan
masyarakat dan permasalahan yang ada baik di tingkat masyarakat
atau unsur eksekutif.

Aktifitas Servis

Adalah kegiatan yang memberikan pelayanan servis kepada pegawai

dan masyarakat yang berupa ruang rapat paripurna, ruang kerja,

kantin, penunjang dan lain-lain.




BAB III
RINGKASAN FISIK PROYEK

Gedung DPRD Kota Namrole,
Kabupaten Buru Selatan, Provinsi Maluku




BAB III
RANCANGAN FISIK PROYEK

3.1 Perancangan Fisik Makro

3.1.1

3.12

Penentuan lokasi

Lokasi terpilih terletak pada kawasan pusat pemerintahan
daerah berdasarkan arah pengembangan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Buru Selatan terletak di Kecamatan Namrole
dengan fungsi utamanya sebagai Kompleks Perkantoran sedangkan
fungsi penunjang sebagai pemukiman, kesehatan, pelayanan jasa,
sehingga lokasi tersebut sangat baik bagi peruntukan Gedung DPRD
yang ditunjang oleh sarana pendukung yang ada di lokasi.

Penentuan tapak

Tapak yang terpilih terletak pada lahan dengan sistem blok

yang diperuntukan untuk perkantoran pemerintahan, tepatnya di
Jalan Kilometer 1.

a) Sebelah Utara : Area perkantoran

b) Sebelah Timur : Lahan kosong

c) Sebelah Selatan : Kantor PU

d) Sebelah Barat : Lahan kosong




3.1.3 Pengolahan tapak
a) Tata massa dan penzoningan

Gedung DPRD kabupaten Buru Selatan memanfaatkan site
yang terletak dipersimpangan jalan masuk area perkantoran
dengan spesifikasi:
1) Lahan untuk bangunan
2) Lahan untuk parkir
3) Lahan untuk penghijauan, taman dan plaza upacara.

Dengan orientasi massa bangunan mengarah atau
berhadapan dengan  jalan masuk area perkantoran, guna
mendapatkan view yang baik serta efisiensi ruang sehingga sisi
depan tapak merupakan area terbuka yang dimanfaatkan sebagai
jalur sirkulasi, plaza upacara, dan pertamanan. Adapun
perbandingan BC yang digunakan 40% : 60 %, dimana massa
bangunan utama dua (2) lantai, musholah, penunjang, kantin,
yang ditata sedemikian rupa guna menunjang aktifitas dalam
bangunan.

Berdasarkan penzoningan maka zona servis atau ruang
yang berhubungan dengan masyarakat diletakkan pada lantai
dasar bangunan utama, sedangkan zona privat seperti ruang kerja

ketua, wakil ketua, staf dan asisten diletakan pada lantai dua

bangunan utama.




b) Sirkulasi dan pencapaian

Sirkulasi dibagi atas dua bagian yaitu :

1))

Sirkulasi kendaraan

Untuk jalur sirkulasi kendaraan dibedakan atas :

(a)

(b)

(©)

(d)

Sirkulasi kendaraan pengunjung masuk dari Jalan
Kilometer 1 area perkantoran ke dalam atau dari
pintu depan/main entrance bagi tamu penting dapat
langsung ke lantai dua dan bisa parkir pada tempat
parkir pengelola lalu keluar melalui area sisi timur
bangunan.

Sirkulasi kendaraan pengunjung dapat pula masuk
melalui Jalan Kilometer 1 dan langsung ke arah
belakang untuk mencapai tempat parkir.

Sirkulasi kendaraan pegawai masuk dari arah Jalan 7 *

Kilometer 1 area perkantoran ke arah utara dan keluar ¥
melalui arah samping kiri bangunan atau langsung bllu.‘.b
depan arah selatan bangunan (pintu keluar)

Sirkulasi kendaraan servis masuk melalui Jalan
Kilometer 2 area perkantoran dan keluar melalui area

samping kiri bangunan Jalan Kilometer 2 area

perkantoran pula.




2)

Sirkulasi pejalan kaki
Pencapain sirkulasi dapat dilakukan dari Jalan
Kilometer 1 area perkantoran, melalui trotoar dan

selanjutnya masuk ke main entrance.

3.2 Perancangan Fisik Mikro

3.2.1 Jenis dan besaran ruang

Adapun jenis dan besaran ruang yan diperoleh dalam proyek

ini yaitu:

a) Lantai
1) Main entrance =75,15 m
2) Lobbi utama =227,95 m’
3) Musholla =40,25 m’
4) Ruang resepsionis =35,16 m’
5) Ruang fraksi (50,14 x 6) =300,84 m’
6) Ruang anggota dewan (25,5 x 17) =433,5m’
7) Ruang informasi dan pendaftaran =29,52 m’
8) Ruang data/multimedia =59,00 m”
9) Ruang dokumentasi = 34,00 m’
10) Ruang perpustakaan =54,00 m”
11) Ruang pengadaan =19,25 m’
12) Ruang pers =129,5 m’
13) Ruang dharma wanita =129,5 m’
14) Ruang distribusi =53,15m’




15) Ruang aspirasi =129,5 m’

16) Tangga 1 (43,32 x2) = 86,64 m’
17) Tangga 2 (38,94 x 2) =77,88 m’
18) Tangga = 57,49 m’
19) Kantin/cafeteria =72,32 m’
20) Pantry + gudang pantry (17,76 x 2) =35,52m’
21) Lavatory (32.,81x2) = 65,62 m”
22) Pos jaga =9,00 m’
23) Ruang mekanikal =20,00 m’
24) Ruang istirahat pengemudi =312 m’
25) Ruang inventaris/gudang umum =30,00 m”
26) Ruang operator =9,00 m’
27) Selasar =227,96 m’
28) Koridor =239,98 m’
Total luas lantai I =2.712,88 m’

b) Lantai II (Dua)

1) Hall/lobbi = 502,96 m”
2) Ruang Ketua DPRD =39,17 m®
3) Ruang Sekretariat DPRD = 30,00 m*
4) Ruang Wakil Ketua I =75,15m’
5) Ruang Wakil Ketua II =75,15 m*

6) Ruang Subag. Anggaran dan Pembanyaran = 56,25 m”

7) Ruang Subag. Pembukuan dan Pelaporan = 56,25m’




8) Ruang Subag. Tata Usaha dan Rumah Tangga = 69,5 m>

9) Ruang Subag. Protokuler =59,12 m?

10) Ruang Subag. Risalah =73,5m’

I1) Ruang Subag. Persidangan = 69,5 m’

12) Ruang Pleno/Paripurna = 520,85 m?

13) Ruang Liput (23,5 x 2) =47,00 m

14) Ruang Komisi A, B dan C (118,15 x 3) =354,45 m?

15) Pantry + gudang pantri (16,76 x 2) =33,52 m’

16) Lavatory (32,81 x 2) = 65,62 m?

17) Selasar =227,96 m

18) Ruang Panitia Anggaran = 78,87 m?

19) Ruang Panitia Musyawarah =49,56 m®

20) Koridor = 239,98 m?
Jumlah =2.724,36 m’

Rekapitulasi Besaran Ruang

1) Lantail =2.712,88 m?

2) LantaiII =2.724,36 m*
Total luas lantai keseluruhan =5.43724 m’

Luas lantai pada acuan perancangan adalah 5.434,3516 m?,

sedangkan luas lantai pada laporan perancangan 5.437.24 m?

sehingga:

Deviasi

= Luas lantai terbangun - Luas lantai perencanaan x 100%

Luas lantai perencanaan

10
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=5.437,24 - 5.434,3516 x 100%

5.434,3516
=0,053%

Terdapat deviasi sebesar 13 % dari perencanaan semula. Hal

ini terjadi karena adanya pertambahan luas lantai serta dimensi

modul.

Bentuk dan Penampilan Bangunan

a)

b)

d)

Penerapan bentuk dasar denah bangunan adalah bentuk persegi
dengan pertimbangan filosofi bentuk rumah tradisional serta
pemanfaatan tapak untuk mendapatkan luas ruang yang
optimal.

Penerapan bentuk persegi terutama pada main entrance di
maksud untuk menarik kesan akrab dengan masyarakat, agar
merasa tidak asing. Disamping itu juga ada kesan berwibawa,
hal ini ditampilkan dengan bentuk konstruksi pilar-pilar
bangunan dengan bentuk yang besar serta pada area vocal poin
ditonjolkan list-list beton yang memberikan kesan yang kokoh.
Penggunaan bentuk-bentuk dasar persegi, dengan permainan
bidang antar ruang di tiap lantai dimaksudkan untuk
menciptakan satu bentuk yang tidak monoton atau mendukung
bentuk bangunan yang dinamis, sistematis serta kreatif.
Penempatan bukan pada sisi bangunan yang berhadapan

dengan jalan dapat memberi kesan terbuka dan ramah serta




mendukung fungsi bangunan sebagai kantor pemerintahan yang
mengelolah aspirasi masyarakat.
3.2.3 Sistem Struktur

a)  Sub Struktur
Menggunakan pondasi poer sebagai struktur utama karena
pertimbangan daya dukung tanah, serta pondasi garis untuk
memikul dinding geser yang dapat menambah kekuatan
bangunan.

b)  Super Struktur
Untuk super struktur menggunakan sistem struktur rangka
dengan kolom berukuran 60x60 cm dengan maksud
menghindari kesan menoton pada ruang kantor, dan lebih
penting mengikuti besaran ruang. Untuk struktur atap
menggunakan rangka baja ringan dengan perpaduan bentuk
pelana. Pada bagian penutup atapnya menggunakan atap
Multiroof dan plat beton dengan alasan pertimbangan fleksibel,
tahan terhadap cuaca, dan dalam pelaksanaanya dapat
mendukung penampilan bangunan.

3.24 Tata Ruang Dalam

Perencanaan pada ruang dalam Gedung DPRD ini

menggunakan sistem open layout, kecuali ruangan ketua, wakil

ketua, serta kepala bagian. Penggunaan sistem open lay out, pada

ruang staf ini dengan maksud untuk memberi kesan keterbukaan

12
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untuk semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali, hal ini pula dapat
menghindari hal-hal negatif yang biasa terjadi di kantor-kantor
pemerintahan, seperti KKN, sogok-menyogok dalam hal pengurusan
aspirasi masyarakat pemerintahan.

Pada daerah lobbi/halaman ruang dalam di tata dengan
memberi kesan luas dan terbuka sebagain wujud dari bentuk
pelayanan kepada masyarakat dengan sekat dinding partisi sebagai
pemisa antara ruang kerja dengan ruang publik, antara lantai dasar
dan lantai dua terdapat void yang menggunakan stenles sebagai
pembatas.

Perlengkapan Bangunan
a)  Sistem pengadaan dan distribusi air bersih
Untuk pengadaan dan distribusi air bersih pada bangunan

Gedung DPRD ini bersumber dari PDAM dan juga dari sumur

artesis yang selanjutnya di alirkan ke bak penampung reservoir

bawah kemudian di pompa ke reservoir atas. Setelah itu baru
disalurkan ke unit bangunan secara grafitasi.
Berikut ini adalah gambaran pendistribusian air bersih

melalui skema:
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Reservoir
Atas

PDAM

: v
_’®—’| Reservoir bawah

e Unit ruang
e Spinkler hydrant
* Box coling

v

Hidrant pilar
ruang luar

Gambar 3.1 : Skema Sistem Jaringan Air Bersih
(Sumber : Bagus, 2013)

b) Sistem Pembuangan Air Kotor
1) Untuk sistem pembuangan air hujan, air kotor dari kamar
mandi cucian westafel, disalurkan ke saluran air tertutup
dalam bangunan lalu dialirkan melalui saluran riol kota,
sementara air kotor yang berminyak dialirkan ke saluran
riol kota.

Air Hujan ——l

Toilet ——» Salura

Dapur ——T

Gambar 3.2 :Skema Sistem Pembuangan Air Kotor, Disposal Cair
(Sumber : Bagus, 2013)

h 4

Riol kota

2) Pembuangan Lavatori terdiri dari:
(a) Air kamar mandi, dialirkan melalui saluran terbuka

dan dibuang bersamaan dan dengan air hujan.




(b) Air bekas buangan WC, dialirkan melalui saluran
tertutup ke septictank dan kemudian ke bak resapan.
Berikut ini adalah gambaran skema pembuangan

lavatory:

wcC ,’ Septictank » Peresapan

Gambar 3.3 :Skema Sisitem Pembuangan Air kotor, Disposal Padat
(Sumber : Bagus, 2013)

c)  Sampah
Sampah seperti kertas karbon, kertas makan, kaleng
minuman, dan lain-lain di tampung pada tempat penampungan
sementara (TPS) yang selanjutnya di angkut oleh mobil dinas
kebersihan untuk dibawah ke tempat pembuangan akhir (TPA)
selanjutnya dibakar atau dimusnahkan,

Berikut ini adalah gambaran skema sistim pembuangan

sampah:
Sampah | Tempat
Kering Sampah
Penampungan
Sementara
Sampah » lempat
Basah Sampa

Gambar 3.4 :Skema Pembuangan Sampah
(Sumber : Bagus, 2013)
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d)

Pencahayaan

1) Pencahayaan Alami

2)

Pencahayaan alami digunakan semaksimal mungkin
seperti pada ruang-ruang pengelolah (staf aspirasi
masyarakat) dan pada sisi depan bangunan yang
berhadapan langsung dengan jalan. Material yang
digunakan berupa kaca transparan. Hal ini dimaksudkan
selain pencahayaan alami dan sirkulasi udara juga untuk
memberi kesan keterbukaan dan dapat memperhatikan
aktifitas yang terjadi dalam bangunan.

Pencayahaan Buatan

Pencayahaan buatan bersumber dari PLN sedangkan
untuk cadangan menggunakan genset yang di hubungkan
dengan alat otomatis alat yaitu Automatik transfer switch
(ATS) dimana akan membuat genset bekerja secara
otomatis bila aliran listrik PLN terputus listrik dari PLN
atau genset ini dihubungkan dengan panel induk kemudian
didibustribusikan ke panel-panel pada tiap bangunan.
Berikut ini skema pendistribusian pencahayaan buatan pada

Gedung DPRD:
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# Unit kegiatan

PL —» M
l . Peneranga
ATS —» Travo —» S;::; »> c':?,?,:g —
J— N Pengkondisian
GENSET Pompa

Keterangan : M : Meteran
ATS : Automatic Transfer Switch

Gambar 3.5 : Pencahayaan Buatan
(Sumber : Bagus, 2013)

e) Penghawaan
1) Penghawaan alami

Faktor penentu dalam penghawaan alami adalah:

(a) Pertimbangan akan temperatur udara menyangkut
bukaan yang di inginkan.

(b) Pertimbangan akan kecepatan angin menyangkut
perletakaan bukaan pada dinding.

(c) Pertimbangan akan kelembaban yaitu menyangkut

material yang digunakan pada bukaan dinding.

Gambar 3.6 : Penghawaan Alami
(Sumber : Bagus, 2013)




2

Dasar perencanaan penghawaan alami adalah
memanfaatkan potensi alamiah dengan menggunakan
pohon-pohon untuk menanggulangi panas serta kecepatan
angin yang dapat ditahan sebaik mungkin.

2) Penghawaan buatan

Penghawaan dalam ruang kerja menggunakan
sistem penghawaan buatan yaitu AC split terutama untuk
ruang-ruang yang mempunyai aksebilitas kerja yang tinggi
seperti ruang ketua, wakil ketua serta ruang subag.

Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi kedalam atau keluar bangunan
menggunakan jaringan telepon yang bersumber dari PT
TELKOM. Dengan menggunakan sistem PABX sedangkan
untuk komonikasi antara ruang dapat dilakukan dengan
menggunakan aiphone dan intercome sementara komonikasi
satu arah (pengumuman, pemberitahuan) dapat di lakukan
dalam ruang informasi melalui sistem suara dari ruangan
operator, begitu pula di tempat lain.
Akustik

Untuk mencegah kebisingan dalam ruang digunakan
bahan-bahan akustik pada finising lantai, dinding ada plafon

bahan tersebut berupa, panel gypsum, bahan kayu, karpet pada
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h)

lantai. Ruang-ruang yang menggunakan bahan akustik di
utamakan ruang-ruang seperti ruang sidang, rapat, ruang pola.
Pengamanan Bangunan terhadap:
1) Bahaya kebakaran
(a) Fire alaram sistem atau sistem peringatan kebakaran
(b) Fire hydrant sebagai sistem pemadam sementara di
tempatkan pada luar bangunan.
(c) Tabung kebakaran yang ditempatkan pada ruang
dalam yang rentan terhadap bahaya kebakaran
2) Bahaya kriminal
Pencegahan terhadap bahaya kriminalitas dilakukan
dengan penyediaan fasilitas pengamatan pencegahan
berupa:
(a) Sistem CCTV, untuk memonitoring segala penjuru
bangunan.
(b) Sistim alarm, di aktifkan untuk melindungi infentaris
perkantoran.
(c) Satuan pengamanan yang bertugas 24 jam.
3) Bahaya petir
Sistem penangkal petir yang digunakan adalah
sistem tongkat franklin yaitu dengan terminal udara yang
berupa antena. Sistem ini menggunakan batang metal

runcing, dan ditempatkan pada bagian tertinggi bangunan
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dengan sifat mereduksi medan listrik yang timbul oleh petir

(kilat) kemudian di salurkan ke dalam plat tembaga yang
berada di dalam tanah. Di bawah ini merupakan gambar

sketsa pemasangan sistem penangkal petir dengan

menggunakan tongkat franklin.
,| [Elekiroda
Pentanahan
A
ra B B . » Anten

Gambar 3.7 : Skema Sistem Penangkal Petir Tongkat Frank
(Sumber : Bagus, 2013)
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